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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

putusan bersama manteri agama republik indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

menteri pendidikan dan kebudayaan republik indonesia No. 0543b/U/1987. 

Trensliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang sudah 

diserap ke dalam bahasa indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik 

atau kamus besar bahasa indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

 

 Fonem-fonem konsonan bahasa arab yang dalam sistem tulisan arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 

 ا

 

Alif 

Tidak di 

Lambangkan 

 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es(dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha(dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ż zet(dengan titik atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Syin S Es س
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2. Vokal 
 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 ā= أ  a= أ

 ī=إي ai= أي i= أ

 ū= أو au= أو u= أ

 

3. Ta’ Marbutah 

 

Ta’ Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ Contoh: 

ةليمح ةرأم   ditulis mar’atun jamīlah Ta marbutah mati 

dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 

ةمطاف   ditulis fātimah 

  

 Syin Sy esdan ye ش

 Sad ṣ ص
es(dengan titik di 

dibawah) 

 Dad ḍ de(dengan titik ض

dibawah) 

 Ta ṭ Te (dengan titik ط

bawah) 

 Za ẓ zet(dengan titik ظ

bawah) 

 ain ’ Koma terbalik‘ ع

(diatas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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4. Syaddad (tasdid, geminasi) 

 

Tandageminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi Syaddad tersebut. 

Contoh: 

 

انبر  ditulis rabbana 

 

ربلا  ditulis al-birr 

5. Kata Sambung (Artikel) 

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh:  

 ditulis asy-syamsu سمشلا

 ditulis ar-rajulu لجرلا

 ditulis as-sayyidahI يدةسلا
 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf al-qamariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah 

dari kata yang diikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 

رمقلا  ditulis al-qamar 

عيبدلا  ditulis al-badī’ 

للاجلا  ditulis al-jalāl 

 

6. Huruf Hamzah 

 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, 

huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 
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Contoh:  

 ditulis Umirtu امرت

 ditulis syai’un شيء
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MOTTO 

 

ُ وَنعِْمَ الْوكَِيْلُ   حَسْبُ نَا اللّهٰ
Cukuplah Allah (menjadi penolong) bagi kami dan Dia sebaik-baik pelindung.  

(Q.S Ali Imran: 173) 

Yakinlah, ada sesuatu yang menantimu setelah sekian banyak kesabaran (yang 

kau jalani), yang akan membuatmu terpana hingga kau lupa betapa pedihnya rasa 

sakit. (Ali bin Abi Thalib) 
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ABSTRAK 

 

Khasanah, Rizka Uswatun. 2023. Implementasi strategi Active Learning dalam 

Kurikulum Merdeka Belajar pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Kelas VII SMP Negeri 1 Randudongkal Kabupaten Pemalang. Skripsi Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Universitas Islam Negeri (UIN) K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen 

Pembimbing : Mohammad Syaifuddin, M. Pd. 

Kata Kunci: Strategi Active Learning, Kurikulum Merdeka Belajar, 

Pendidikan Agama Islam 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh diberlakukannya kurikulum merdeka 

belajar yang tidak semua kelas menggunakan kurikulum merdeka belajar ini. 

Kurikulum merdeka belajar dirancang untuk membantu guru dan siswa belajar 

lebih mandiri dan membuat pembelajaran menjadi lebih mudah bagi semua orang. 

Untuk itu Guru Pendidikan Agama Islam memerlukan strategi pembelajaran yang 

tepat untuk menyesuaikan dengan kurikulum merdeka belajar ini. Strategi Active 

Learning merupakan strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa sehingga 

siswa dapat berperan aktif dalam pembelajaran. Penerapan strategi Active 

Learning dalam kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran PAI akan 

merancang pembelajaran yang maksimal untuk mengoptimalkan pembelajaran 

yang berpusat pada siswa. 

 Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui Implementasi strategi Active 

Learning dalam Kurikulum Merdeka Belajar pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Kelas VII SMP Negeri 1 Randudongkal. 2) Mengetahui urgensi 

implementasi strategi Active Learning dalam Kurikulum Merdeka Belajar pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas VII SMP Negeri 1 

Randudongkal. 3) Mengetahui implikasi implementasi strategi Active Learning 

dalam Kurikulum Merdeka Belajar pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di Kelas VII SMP Negeri 1 Randudongkal. Untuk mencapai tujuan diatas, peneliti 

menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dan dengan jenis 

penelitian lapangan. Penelitian ini menggunakan data primer dari SMP Negeri 1 

Randudongkal, dan data sekundernya dari jurnal dan buku. Sedangkan teknik 

pengumpulan datanya melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Implementasi strategi Active 

Learning dalam Kurikulum Merdeka Belajar pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Kelas VII SMP Negeri 1 Randudongkal sudah berjalan dengan 

baik, dimana guru menggunakan berbagai model strategi Active Learning sesuai 

dengan materi yang akan disampaikan. Model pembelajaran Active Learning 

antara lain: Jigsaw Learning, Poster Comment, Information Search, Reading 

Guide, dan Active Debate (Debat Aktif). Adapun urgensi Implementasi strategi 

Active Learning dalam Kurikulum Merdeka Belajar adalah sangat penting 

dilakukan karena dengan strategi Active Learning dalam kurikulum merdeka 

belajar akan mengoptimalkan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Sedangkan 

implikasi penerapan strategi Active Learning dalam kurikulum merdeka belajar 



xii 

 

yaitu: a) Siswa menjadi aktif dalam pembelajaran, b) siswa berani 

mengungkapkan pendapat dan berani menanggapi pendapat teman, c) Terciptanya 

kerjasama dan tanggung jawab anatar siswa, serta d) siswa dapat memahami 

materi pelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dunia pendidikan banyak berubah akhir-akhir ini, dan Indonesia 

merupakan salah satu negara yang mengikutinya. Ini berarti negara ini lebih 

fokus pada pendidikan di setiap tingkatan, mulai dari sekolah dasar hingga 

universitas. Hal ini penting karena turut menciptakan sumber daya manusia 

(SDM) yang berkualitas. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, 

pendidikan adalah usaha sadar untuk membantu siswa mengembangkan 

potensi dirinya dengan berbagai cara baik secara rohani, mental, maupun 

jasmani.
1
 Usaha tersebut tidak terlepas dari bimbingan dan arahan dari guru 

atau pendidik. Sebagai seorang guru atau pendidik harus mempunyai cara 

agar dapat membantu siswa mengembangkan potensi dirinya. 

Mengembangkan potensi siswa yang dibantu dan dibimbing oleh guru 

bisa dilakukan pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung. Proses 

pembelajaran adalah cara bagi siswa untuk berbagi informasi satu sama lain 

untuk belajar lebih banyak. Jika seorang siswa tertarik untuk belajar, maka 

dia akan dapat mempelajari apa yang diajarkan. Motivasi adalah prinsip 

pertama pembelajaran, dan sangat penting bagi guru untuk 

mempertimbangkan hal ini saat merencanakan kegiatan belajar mengajar. 

Strategi pembelajaran adalah rencana yang digunakan guru untuk membantu 

                                                             
1 Ade Suherman, Yuyun Susanti, dan Yulianti Imaniar, “Metode Active Learning Tipe 

Problem Solving dan Cooperative Learning Tipe Group Investigation dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar” (Bandung: Journal Civics And Social Studies, No. 2, Desember, IV, 2020), hlm. 58. 
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siswa belajar lebih efektif. Hal ini perlu diperhatikan oleh guru agar dapat 

membantu siswa belajar semaksimal mungkin. Guru merupakan kunci 

keberhasilan dalam proses pembelajaran.
2
 

Salah satu yang termasuk dari strategi pembelajaran adalah strategi 

Active Learning. Active Learning adalah cara belajar mengajar berfokus 

memaksimalkan aktivitas siswa. Kegiatan Active Learning, seperti yang 

melibatkan kreativitas dan pemecahan masalah, paling baik didukung oleh 

kemampuan guru untuk membantu siswa terlibat dalam proses pembelajaran. 

Artinya ada hubungan yang erat antara kegiatan mengajar guru dengan 

kegiatan belajar siswa. Hal ini karena kegiatan Active Learning memerlukan 

kreativitas dan kemampuan guru untuk menemukan cara-cara baru dalam 

belajar dan membantu siswa belajar sendiri.
3
 

Strategi Active Learning sudah banyak diterapkan di berbagai 

kurikulum pendidikan di Indonesia. Kurikulum yang baru diluncurkan 

sekarang adalah kurikulum merdeka belajar. Konsep belajar mandiri tidak 

dibatasi oleh kurikulum, siswa benar-benar mandiri, siswa dan guru harus 

aktif memperoleh pengetahuan. Di sini guru tidak lagi menjadi sumber belajar 

siswa yang utama, tetapi sebagai fasilitator. Sebagai seorang guru, ia harus 

kreatif agar siswanya dapat dibimbing dan berorientasi pada konsep belajar 

mandiri.
4
 Akan cocok apabila menerapkan strategi Active Learning pada 

                                                             
2 Piko Haswadi, Dkk., “Implementasi Strategi Active Learning Tipe Peer Lessons dalam 

Pembelajaran PAI Pada Peserta Didik Kelas IX SMA N 1 Bukittinggi” (Bukittinggi: Almufi : 

Jurnal Pendidikan, No. 3, Desember, I, 2021), hlm. 171. 
3 Sinar, Metode Active Learning (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm. 4. 
4 Peggy M. Jonathans Dkk. Merdeka Menulis Tentang Merdeka Belajar (Yogyakarta: 

Deepublish, 2022), hlm. 127. 
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kurikulum merdeka karena sama-sama pembelajaran yang berpusat pada 

siswa dan tujuannya agar bisa mengembangkan potensi yang ada pada siswa 

sehingga siswa dapat aktif dalam setiap pembelajaran. 

Program Belajar Merdeka telah berlangsung sejak tahun 2021. Program 

ini adalah proyek percontohan, dan dirancang untuk mengimplementasikan 

kurikulum merdeka. Pelaksanaan program belajar mandiri merupakan salah 

satu cara agar pemulihan belajar pasca Covid 19 dapat terbantu. Program ini 

memungkinkan pembelajaran berpusat pada siswa.
5
 Kurikulum merdeka 

sudah diterapkan dibeberapa jenjang sekolah salah satunya di SMP, 

khususnya sekarang baru kelas VII yang menerapkan kurikulum merdeka ini. 

Dalam kurikulum merdeka, semua mata pelajaran diajarkan secara 

aktif, termasuk pelajaran Pendidikan Agama Islam. Tugas guru yaitu 

membantu siswa belajar dengan memberikan bimbingan, arahan, dan 

dukungan. Untuk belajar secara efektif, guru PAI harus menggunakan metode 

pembelajaran yang berbeda dari pembelajaran tradisional berbasis ceramah. 

Guru PAI harus mencoba mengembangkan strategi pengajaran yang lebih 

menyenangkan dan mengasyikkan, yang akan mempersiapkan siswa lebih 

terlibat pada pembelajaran mereka. Ini akan membantu mereka untuk 

memahami informasi dengan lebih baik.
6
 

Guru bertanggung jawab untuk membantu siswa belajar secara efektif 

di kelas, dan mereka perlu menciptakan lingkungan yang mengundang dan 

                                                             
5 Devi Kurnia Fitra, “Analisis Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Kurikulum 

Merdeka Pada Materi  Tata Surya di Kelas VII SMP” (Riau: Tunjuk Ajar:  Jurnal Penelitian Ilmu 

Pendidikan, No. 2, 2022), hlm. 278. 
6 Yudhi Munadi dkk. Pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan ( 

Jakarta bahan ajar PLPG, 2011 ) hlm. 2. 
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merangsang untuk membantu siswa belajar sebanyak mungkin. Banyak orang 

yang masih beranggapan bahwa mempelajari pembelajaran PAI adalah 

pekerjaan yang tidak menyenangkan, serta banyak yang menyepelekan 

pentingnya pembelajaran tersebut. Ada beberapa alasan mengapa hal ini 

mungkin terjadi, seperti kurangnya dokumentasi tentang sifat-sifat ketuhanan 

dalam sistem pendidikan, jarangnya pendidik yang menggunakan strategi dan 

metode, sifat gaya pendidikan yang monoton, dan kurangnya pengetahuan 

ilmiah.
7
 

Inovasi pembelajaran sangat penting dalam pendidikan karena guru 

dapat menggunakan ide-ide kreatif untuk membantu siswa mempelajari hal-

hal baru, dan juga untuk mengembangkan keterampilan inovatif mereka 

sendiri.
8
 Agar tidak terjadi pembelajaran PAI yang monoton, guru harus 

menerapkan strategi yang sesuai agar siswa bisa menjadi aktif. Strategi Active 

Learning membantu memajukan kualitas Pendidikan Agama Islam di 

sekolah. Dengan diterapkannya strategi Active Learning dapat mensukseskan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa sesuai dengan tujuan kurikulum 

merdeka belajar. Dari observasi awal peneliti ke berbagai sekolah, baru 

peneliti jumpai di kelas VII SMP Negeri 1 Randudongkal yang sudah 

menerapkan strategi Active Learning dalam kurikulum merdeka belajar. 

Di SMP N 1 Randudongkal, guru PAI menggunakan strategi Active 

Learning dengan model yang berbeda dalam mengajarkan pelajaran PAI. 

                                                             
7 Evi Susilowati, “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dalam Pembentukan Karakter 

Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam” (Jambi: Al Miskawaih: Journal of Science 

Education, No. 1, 2022), hlm. 129. 
8 Hosaini, Dkk. Metode dan Model Pembelajaran untuk Merdeka Belajar (Kediri: CV 

Kreator Cerdas Indonesia, 2022), hlm. 5-6 
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Apalagi sekarang di kelas VII sudah menggunakan kurikulum merdeka 

belajar yang dimana guru dituntut untuk mengembangkan kreatifitas dan 

inovatifnya dalam pembelajaran.
9
 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengkaji bagaimana penerapan 

strategi Active Learning dalam kurikulum Merdeka Belajar pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. Dengan judul “Implementasi Strategi 

Active Learning dalam Kurikulum Merdeka Belajar pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas VII SMP Negeri 1 

Randudongkal Kabupaten Pemalang.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan konteks permasalahan yang diuraikan dan membatasi 

permasalahan yang akan dibahas agar fokus dan terarah, dapat 

mengembangkan rumusan yaitu: 

1. Bagaimana implementasi strategi Active Learning dalam Kurikulum 

Merdeka Belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas 

VII SMP Negeri 1 Randudongkal Kabupaten Pemalang? 

2. Bagaimana urgensi implementasi strategi Active Learning dalam 

Kurikulum Merdeka Belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di Kelas VII SMP Negeri 1 Randudongkal Kabupaten Pemalang? 

3. Bagaimana implikasi implementasi strategi Active Learning dalam 

Kurikulum Merdeka Belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di Kelas VII SMP Negeri 1 Randudongkal Kabupaten Pemalang?  

                                                             
9 Ahmad Ghozali, Guru PAI kelas VII SMP N 1 Randudongkal, Wawancara Pribadi, 

Randudongkal, 12 Desember 2022. 
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C. Tujuan 

Rumusan masalah tersebut, dapat diuraikan tujuan penelitiannya yaitu : 

1. Untuk mengetahui implementasi strategi Active Learning dalam Kurikulum 

Merdeka Belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas VII 

SMP Negeri 1 Randudongkal Kabupaten Pemalang. 

2. Untuk mengetahui urgensi implementasi strategi Active Learning dalam 

Kurikulum Merdeka Belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di Kelas VII SMP Negeri 1 Randudongkal Kabupaten Pemalang. 

3. Untuk mengetahui implikasi implementasi strategi Active Learning dalam 

Kurikulum Merdeka Belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di Kelas VII SMP Negeri 1 Randudongkal Kabupaten Pemalang. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

bermanfaat. Kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat beruna bagi khazanah 

keilmuan, menambah pemahaman dan ilmu serta dapat dijadikan rujukan 

maupun referensi mengenai strategi Active Learning dalam Kurikulum 

Merdeka Belajar dalam pengajaran PAI. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pembaca 

Manfaat penelitian bagi pembaca adalah untuk mengetahui 

wawasan mengenai implementasi strategi Active Learning dalam 

kurikulum merdeka belajar dalam pengajaran pendidikan agama islam. 

b. Bagi Pengajar 

Manfaat bagi pengajar adalah sebagai bahan masukan mengenai 

startegi pembelajaran yang cocok digunakan pada perkembangan 

zaman seperti sekarang agar strategi pembelajaran tidak terpaku pada 

pengajar saja tetapi ada banyak strategi Active Learning yang cocok 

dengan perkembangan zaman. 

c. Bagi Peneliti 

Meningkatkan wawasan ilmu pengetahuan serta memotivasi 

untuk menemukan lebih banyak strategi Active Learning yang cocok 

untuk digunakan pada pembelajaran PAI. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Dalam jenis penelitian ini, seorang peneliti pergi ke lapangan dan 

mengamati orang-orang di lingkungan alaminya dalam jangka waktu 

yang lama. Ini disebut penelitian kualitatif, karena berfokus pada 
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pengalaman dan pengamatan unik dari orang-orang yang terlibat.
10

 

Pada penelitian ini lokasi penelitian yang peneliti ambil adalah SMP N 

1 Randudongkal. Peneliti bermaksud untuk mengetahui implementasi 

dan urgensi strategi Active Learning dalam kurikulum merdeka belajar 

pada mata pelajaran pendidikan agama islam di kelas VII SMP N 1 

Randudongkal. 

b. Pendekatan Penelitian 

Penelitian kualitatif bersifat deskriptif artinya data yang 

dikumpulkan oleh peneliti di lokasi penelitian meliputi hal-hal seperti 

observasi, wawancara, fotografi, dokumen, dan catatan lapangan. 

Potongan data ini tidak diukur atau dikuantifikasi, yang berarti bahwa 

data tersebut kurang formal dibandingkan penelitian kuantitatif. Peneliti 

mempelajari data dengan membuatnya lebih detail, mencari hubungan, 

dan membandingkannya untuk melihat apakah ada pola. Informasi ini 

kemudian digunakan untuk bercerita tentang situasi tersebut.
11

 Peneliti 

memilih pendekatan ini berdasarkan data penelitian yang diambil dari 

suatu sekolah yang mengimplementasikan startegi Active Learning 

dalam kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di kelas VII SMP N 1 Randudongkal. 

  

                                                             
10 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian Teori dan Praktik Riset Pendidikan Dan 

Sosial (Yogyakarta: litera, 2022), hlm. 215. 
11 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian Teori dan…, hlm. 247-248. 
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2. Sumber Data 

a. Sumber data primer 

Sumber informasi yang asli yaitu pengertian dari data primer.
12

 

Dalam mengumpulkan data primer, peneliti terlebih dahulu harus 

mewawancarai, mengobservasi, dan mendokumentasikan strategi 

Pembelajaran Aktif apa yang digunakan guru Pendidikan Agama Islam 

dalam kurikulum Merdeka belajar di kelas VII SMP N 1 Randudongkal. 

b. Sumber data sekunder 

Informasi yang telah dikumpulkan oleh orang atau organisasi lain 

disebut data sekunder.
13

 Data sekunder pada penelitian ini adalah 

dokumen, laporan, jurnal, buku, dll. Yang terikat melalui penerapan 

strategi Active Learning dalam kurikulum merdeka belajar pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi dalam kajian bahasa Indonesia sering diartikan sebagai 

pengamatan. Observasi adalah tindakan yang berlangsung dalam 

kehidupan sehari-hari. Pengamatan dan Pengamatan adalah dua istilah 

miliknya yang digunakan secara bergantian dan tidak memiliki 

perbedaan makna. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

mendefinisikan observasi sebagai observasi atau verifikasi yang 

                                                             
12 Wahidmurni, “Pemaparan Metode Penelitian Kualitatif” (Malang: UIN Maulana Malik 

Ibrahim, 2017), hlm. 8. 
13 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi 

Media Publishing, 2015), hlm. 68. 
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seksama. Kata menonton, di sisi lain, berarti mengamati atau memantau 

dengan cermat. Oleh karena itu, kata observasi secara gramatikal 

padanan dengan arti kata amati, periksa, atau pantau.
14

 

Metode ini membantu peneliti untuk melihat apa yang terjadi di 

dalam kelas sehingga dapat memiliki pemahaman yang baik tentang 

bagaimana penerapan strategi Pembelajaran Aktif dalam Pendidikan 

Agama Islam di kelas VII SMP N 1 Randudongkal. Dalam penelitian 

ini yang diobservasi adalah pembelajaran PAI di kelas VII saat 

mengimplementasikan strategi Active Learning. 

b. Wawancara 

Wawancara mendalam biasanya disesuaikan dengan tujuan dan 

pertanyaan penelitian. Sebaiknya dalam perjalanan wawancara 

terperinci dapat direkam dengan audio ditranskrip segera sesudahnya 

untuk kemudahan analisis.
15

 Tujuan wawancara disini adalah untruk 

mengumpulkan informasi dan tidak merubah informasi apapun. 

Berdasarkan hal tersebut, wawancara dilakukan dengan pendidik 

atau guru Pendidikan Agama Islam kelas VII, 4 orang siswa yaitu siswa 

dari kelas VII A, C, E, dan G serta wakil kurikulum SMP N 1 

Randudongkal. 

  

                                                             
14 Jogiyanto Hartono, Dkk. Metoda Pengumpulan dan Teknis Analisis Data (Yogyakarta: 

ANDI, 2018), hlm. 32. 
15 Hengki Wijaya, “Analisis Data Kualitatif Model Spradley (etnografi)” (Jakarta: 

Swekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2018), hlm. 6. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data tentang sesuatu 

dengan cara melihat atau menganalisis dokumen yang telah dibuat oleh 

subjek atau orang lain tentang subjek. Informasi ini dapat ditemukan di 

buku, surat kabar, dan bahan tertulis lainnya.
16

 

Dalam penelitian ini mendokumentasikan dokumen berupa: sejarah 

berdirinya SMP N 1 Randudongkal, letak geografis, tujuan didirikannya 

SMP 1 Randudongkal, serta keadaan pendidik. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses yang dilakukan setelah data terkumpul. 

Proses ini melibatkan analisis data untuk mempelajarinya lebih lanjut. 

Huberman dan Miles (1994) menggabungkan tiga aktivitasnya yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan verifikasi untuk memberikan bentuk 

analisis data.
17

 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan, 

penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data menjadi catatan atau 

transkrip. Fokus data akan dilakukan pada guru Pendidikan Agama 

Islam kelas VII yang menerapkan strategi Active Learning dalam 

kurikulum merdeka belajar. Proses reduksi data ini dapat dilakukan 

dengan cara wawancara terhadap guru Pendidikan Agama Islam kelas 

VII SMP N 1 Randudongkal. 

                                                             
16 Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif (Bandung: Pustaka Ramadhan, 2017), hlm. 62. 
17 Jogiyanto Hartono, Dkk. Metoda Pengumpulan dan…, hlm, 49. 
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b. Penyajian data 

Penyajian data adalah proses pengorganisasian data sedemikian 

rupa sehingga lebih mudah untuk dipahami. Tahap ini membantu 

membangun argumen berdasarkan klasifikasi data. Pada penyajian data 

ini peneliti akan menguraikan mengenai proses implementasi serta 

urgensi penerapan strategi Active Learning dalam kurikulum merdeka 

belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII SMP 

N 1 Randudongkal. 

c. Verifikasi 

Kesimpulan penelitian adalah cara untuk memahami data yang 

Anda kumpulkan. Ini dapat membantu untuk mengetahui apa 

masalahnya, dan bagaimana mengatasinya. Kemudian, dapat 

memverifikasi temuan dengan membandingkannya dengan apa yang 

diketahui dari pengalaman atau dari penelitian lain. Dalam verifikasi, 

peneliti menarik kesimpulan mengenai implementasi strategi Active 

Learning dalam kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di kelas VII SMP N 1 Randudongkal. 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk membantu penulis menyusun dan mensistematisasikan penulisan 

penelitian ini dengan menyusun sistematika penulisan. Sistem penulisan 

skripsi dari peneliti digambarkan sebagai berikut: 

Bagian awal meliputi sampul jurnal, halaman judul, dan pernyataan 

tentang validitas penelitian semuanya disertakan. Ada nota pembimbing, 
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halaman pengesahan, pedoman transliterasi, halaman dedikasi, halaman 

Motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel dan daftar gambar, 

daftar lampiran.  

Bagian Inti terdiri dari Bab I sampai Bab V sesuai dengan penelitian 

yang telah dilaksanakan. Bab I. meliputi pendahuluan, latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, tinjauan pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian dan sistem penulisan. 

Bab II. Landasan Teori. Berisi tentang kajian teoritis, termasuk yang 

pertama teori tentang strategi Active Learning, yang kedua kurikulum 

merdeka belajar, yang ketiga mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Bab III. Data Penelitian tentang implementasi strategi Active Learning 

dalam kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran pendidikan agama 

islam di kelas VII SMP N 1 Randudongkal, urgensi, serta implikasi dari 

implementasi strategi Active Learning dalam kurikulum merdeka belajar pada 

mata pelajaran pendidikan agama islam di kelas VII SMP N 1 Randudongkal. 

Bab IV. Analisis proses, Analisis implementasi strategi Active Learning 

dalam kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran pendidikan agama 

islam di kelas VII SMP N 1 Randudongkal, urgensi, serta implikasi dari 

implementasi strategi Active Learning dalam kurikulum merdeka belajar pada 

mata pelajaran pendidikan agama islam di kelas VII SMP N 1 Randudongkal. 

Bab V. ini terdiri dari dua subbab yaitu disajikan kesimpulan, kemudian 

saran dan juga penutup.  
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Bagian akhir penelitian terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-

lampiran yang meliputi: daftar riwayat hidup, surat pengantar dan izin 

penelitian, surat keterangan telah melakukan penelitian, panduan wawancara, 

data penelitian seperti data mentah, data observasi, dan tabel kategorisasi, 

lembar pernyataan kesediaan menjadi subjek penelitian, serta dokumentasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dari peneliti di kelas VII SMP Negeri 1 

Randudongkal melalui beberapa tahap yaitu wawancara, observasi, dan 

dokumentasi mengenai implementasi strategi Active Learning dalam 

kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Kabupaten Pemalang, peneliti dapat menyimpulkan bahwa: 

1. Implementasi strategi Active Learning dalam kurikulum merdeka belajar 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII SMP Negeri 1 

Randudongkal Kabupaten Pemalang 

a. Perencanaan. Dalam implementasi strategi Active Learning dalam 

kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di kelas VII SMP Negeri 1 Randudongkal memiliki tiga 

perencanaan yang dilakukan oleh guru yaitu mengenali model 

pembelajaran yang akan diterapkan, menyiapkan modul ajar, dan 

merencanakan langkah-langkah pembelajaran di kelas.  

b. Pelaksanaan. Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru PAI menerapkan 

strategi Active Learning dalam model pembelajaran yang berbeda-beda, 

tetapi tetap menggunakan kelompok diskusi. Contoh strategi Active 

Learning yang diterapkan yaitu Jigsaw Learning, Poster Comment, 

Information Search, Reading Guide, dan Active Debate (Debat Aktif). 

Pada pelaksanaan, guru biasanya mengawali dengan membaca do’a 
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setelah itu dilanjutkan sesuai dengan rencana pembelajaran yang sudah 

disusun dalam modul ajar. 

c. Evaluasi. Guru PAI di kelas VII SMP Negeri 1 Randudongkal dalam 

kegiatan evaluasinya dengan memberikan poin kepada siswa yang 

sudah berani bertanya ataupun berani mengungkapkan pendapat atau 

jawabannya, itu bertujuan agar siswa menjadi lebih bersemangat dan 

percaya diri dalam pembelajaran. Sebelum akhir pembelajaran biasanya 

guru akan memberikan latihan soal sesuai dengan materi untuk 

mengetahui kemampuan siswa. Yang terakhir guru akan mengevaluasi 

pembelajaran pada hari ini, yang kurang akan diperbaiki dan 

ditingkatkan, yang sudah bagus akan dipertahankan. 

2. Urgensi dari implementasi strategi Active Learning dalam kurikulum 

merdeka belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII 

SMP Negeri 1 Randudongkal Kabupaten Pemalang yaitu sangat penting 

dilakukan karena ada keterkaitan antara penerapan strategi Active Learning 

dalam kurikulum merdeka belajar. Dikatakan begitu karena startegi Active 

Learning dan kurikulum merdeka belajar sama-sama pembelajaran yang 

berfokus atau berpusat pada siswa. Diterapkannya strategi Active Learning 

dalam kurikulum merdeka belajar akan membuat tujuan pembelajaran 

yang berpusat pada siswa dapat terlaksana dengan maksimal. Didukung 

dengan usaha guru PAI di kelas VII yaitu sebelum menerapkan strategi 

Active Learning, guru sudah lebih dahulu mencari informasi serta 

mempelajari mengenai strategi yang akan diterapkan dalam pembelajaran. 
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Dengan begitu, guru akan merencanakan pembelajaran yang menerapkan 

strategi Active Learning dengan matang dan sungguh-sungguh. Oleh 

karena itu, penerapan strategi Active Learning dalam kurikulum merdeka 

belajar sangat penting di terapkan karena dengan guru menerapkan strategi 

Active Learning akan mengoptimalkan pembeajaran yang berpusat pada 

siswa. 

3. Implikasi implementasi strategi Active Learning dalam kurikulum merdeka 

belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII SMP 

Negeri 1 Randudongkal Kabupaten Pemalang yaitu menuai dampak positif 

yang ditimbulkan oleh siswa. Ada empat dampak yang dihasilkan oleh 

siswa mengenai guru yang menerapkan strategi Active Learning dalam 

kurikulum merdeka belajar antara lain: a) Siswa menjadi aktif dalam 

pembelajaran, b) siswa berani mengungkapkan pendapat dan berani 

menanggapi pendapat teman, c) Terciptanya kerjasama dan tanggung 

jawab anatar siswa, serta d) siswa dapat memahami materi pelajaran. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi strategi Active 

Learning dalam kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di kelas VII SMP Negeri 1 Randudongkal Kabupaten 

Pemalang, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah diharapkan dapat mendukung semua potensi guru dalam 

mengajar. Agar kualitas pembelajaran dapat meningkat dan dapat 

menggunakan strategi yang efektif. 
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2. Bagi guru Pendidikan Agama Islam diharapkan dapat menggunakan sarana 

dan prasarana yang diberikan oleh sekolah dengan sebaik mungkin. Seperti 

dapat menggunakan proyektor dalam setiap pembelajarannya. Serta dapat 

mengembangkan potensinya dengan mencoba berbagai model Active 

Learning lainnya sesuai dengan materi pembelajaran. 

3. Bagi siswa diharapkan dapat berpartisipatif dalam meningkatkan keaktifan 

belajar dalam pembelajaran di kelas. Dan dengan diterapkannya strategi 

Active Learning, diharapkan siswa dapat meningkatkan motivasi belajar 

terhadap mata pelajaran pendidikan Agama Islam. 

4. Bagi peneliti diharapkan dapat lebih maksimal dari pada ini, dalam 

melakukan penelitian untuk mendapatkan data penelitian yang maksimal.  
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